BAB IV

ANALISIS PENDAPAT PARA ULAMA’ TENTANG ISTIMNA’

A. Analisis Istinbath Hukum tentang Istimna’

Sebagaimana telah dijelaskan dalam bab-bab sebgdymahwa
mengenai perbuatan masturbasi dalam pandangan yama, ternyata
memunculkan berbagai pendapat yang juga menimbipkalbedaan hukum
dalam perbuatan masturbasi/ onani/ istimna’ inialKetapi sebagian besar
ulama mengharamkan perbuatan tersebut dengan abedama perbuatan
masturbasi/ onani/ istimna’ termasuk dalam perbugtang tidak terpuji dan

tidak sesuai akhlakul karimah.

Sehingga hampir sebagian besar ulama menganggam lpetbuatan
masturbasi ini sebagai perbuatan yang dicela akiml Sebagai salah satu
tokoh ulama madzhab yang mengharamkan dan mencethugtan
masturbasi/ onani/ istimna’ ini adalah Imam asyf8y#®asar hukum yang
dipakai/ menjadi pegangan Imam asy-Syafi'i dalamnetapkan hukum

masturbasi/ onani/ istimna’ ini adalah dalam Firmddlah SWT. :
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Firman Allah SWT. di ayat selanjutnya semakin mextkan hal

tersebut.

1 Q.S. al-Mu'minun (23): 5 - 6.
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Menurut pandangan Imam asy-Syafi'i dari ayat disatperbuatan
masturbasi/ onani/ istimna’ ini tidak termasuk ¢ha yang disebutkan dalam
ayat tersebut, yaitu dua hal diperbolehkan : berjiengan isteri dan
budaknya. Sehingga beliau memandang atas dasatemgabut hanya dua
tempat/ hal (berjima’ dengan isteri dan budaknygy yang diperbolehkan
oleh Islam. Sementara itu masturbasi/ onani/ istimiidak tercantum
didalamnya, maka termasuk perbuatan yang tidak rioypehkan atau
diharamkan dalam Islam. Hal ini juga disebutkanadel'anatut Thalibin
karya Ibnu Sayid Muhammad Syatho ad-Dimyathi, balpeguatan usaha
mengeluarkan air mani seseorang dengan tanganmykrisatau bermain-
main dengan alat vitalnya, atau yang sejenisny@atesengaja merupakan
perbuatan yang dibenti.

Secara lebih spesifik, di samping pada tiga ayatds, Malikiyah
mendasarkan keharaman onani atau masturbasi teqsathe hadits riwayat
Ibnu Mas’ud yang sudah cukup kesohor.

Ut Al ¢z 5yl el oS pUainl (e iladl) pSaaly
adald ¢ o gally alad alain ol Gag ¢ Al (anl s peadl
"elay

Mereka menegaskan bahwa kalau memang onani ataurbsss itu
boleh maka pasti Rasulullah SAW. mengarahkan kitakumelakukan onani

atau masturbasi tersebut karena ia lebih mudahmkatig puasa.

2Q.S. al-Mu’'minun (23): 7.
% lbnu Sayid Muhammad Syatho ad-Dimyathgnatut Thalibin Dar al-Fikr,
1993, him. 162.
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Menurutnya, tidak diperhitungkannya onani atau orastsi oleh Rasulullah
SAW. sebagai pemegang otoritagsyri’ jelas menunjukkan atas
keharamannya.

Dalam tataran ini, lebih lanjut asy-Syingithi measkan bahwa
pendasaranigtizhal) keharaman masturbasi ataun onani kepadzhir al-
Qur'an di atas adalah absah, dan tidaksatupun ayat asuataupun al-
Hadits yang menentanghahir an-Nashtersebut Selain itu, Imam an-
Nawawi yang juga dari madzhab Syafii menyatakamwea disamping
berdasarkan pada dalilagli di atas, ada daliagli yang dapat dijadikan
sebagai rujukan keharamannya, yaitu bahwa dengaaraknya tindakan
masturbasi atau onani, sebagian orang akan enggak nikah. Dampaknya
adalah terhentinya perkembangbiakan umat manuQi@hju an-Nadl
Dengan demikian, masturbasi atau onani ini medtikidi dan pelakunya
sekalipun tidak dhad[diberi sanksi atau hukuman], harugalzir [hukuman
berupa dendd].

Dalam memperkuat argumennya, Imam asy-Syafi'i mdyzdrkan
dengan sebuah hadits Nabi SAW., walaupun oleh Katair dinilai gharib.

“Ada tujuh golongan yang tidak akan mendapatkarhg@an dari Allah

4 Abdurrahman al-Jaziryitab al-Figh ‘Ala al-Madzahib al-Arba’ahJuz V,
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), him. 152,

® Asy-Syingithi, Azwa’ al-Bayan fi lyzhah al-Qur'an bi al-Qur'an, 2w, (Al-
Qahirah: Maktabah Ibnu Taymiyah, 1988), him. 768.

® Al-lmam an-Nawawiy,al-Majmu’: Syarh al-Muhadzhabhlm. 25. Sementara
itu, pada bagian akhir bahasannya tentang mastudias onani Imam Nawawiy
menyadari bahwa aktivitas ini sudah melanda sebdggsar pemuda yang tidak dapat
melangsungkan pernikahan pada usia layak nikatalmya karena alasan studi dan lain
sebagainya. Kenyataannya, kesadaran tetap mergaddéran. Tatkala ditanya tentang
pokok soal ini, Imam Nawawy tidak sampai menyatal@aihal kebolehannya. la
menjawabnya dengan singkat, ini sudah ketentuainAdlah, dan saya akan mengikuti
pendapat yang dikemukakan oleh ahl al-dhahir, dzan yang diriwayatkan oleh para
sahabat dan para tabi'in tatkala ditanya tentangolpcsoal ini. Baca al-lmam an-
Nawawiy, Op. Cit., him. 34.
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SWT., tidak disucikan, tidak dikumpulkan bersamangrorang yang tekun
beribadah, dan termasuk orang yang pertama masd&l&e neraka kecuali
kalau mereka bertobat: [1] orang yang menikahidganga (istilah masturbasi
atau onani) gn-Nakih Yadahj [2] orang yang melakukahwath [sodomi
atau bersetubuh dari dubur]; [3] orang yandiwiath [penetrasi melalui
duburnyal; [4] orang yang minum khamr [minuman kgr§5] orang yang
memukul kedua orang tuanya hingga mereka mengamf@norang yang
menyakiti tetangganya; dan [7] orang yang menyetiisteri tetangganya.

Akan tetapi Tagiyuddin al-Husainiy — ulama figh id&alangan
Syafiiyyah — memberikan pengecualian atas kehanamasturbasi atau
onani tersebut. Menurutnya, jika seorang suami kogkn onani dengan
menggunakan tangan istrinya atau budak perempuanmgika hal itu
diperbolehkan, karena tangan istri tersebut mempaklah satu tempat yang
boleh dinikmati suami Mahall Istimta’ihi). Berbeda dengan pendapat
tersebut, Qadhi Husain mengatakan, jika tangaraeggperempuan meraba
(atau memegang) zakar suami atau sayyidnya makaumdkkumnya jika
sampai keluar sperma, sekalipun sudah mendapatkardari suami atau
sayyidnya. Menurut Qadhi Husain, itu telah menyarupzl (senggama
terputus), sementarazl adalah makruf.

Jadi secara garis besar pandangan Imam asy-Sgafi’ipara ulama
yang sama-sama mengharamkan perbuatan masturbaesii/ astimna’

karena adanya dua alasan:

” Al-lmam an-Nawawiyal-Majmu’: Syarh al-Muhadzhgluz XX, him. 34.
8 Tagiyuddin al-HusainiyKifayah al-Akhyar fiy Hall Ghayah al-lkhtishar
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), Juz I, him. 184.
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1. Sesuai dalam al-Quran ayat 5-6 Surat al-Mu’minuand
diperkuat dalam ayat 7 dalam surat yang sama balawga ada
dua hal yang diperbolehkan untuk berjima’ yaitu gam isteri
dan budaknya, tidak diperbolehkan dengan selair{témmasuk
masturbasi/ onani/ istimna’ karena dengan tangam alat selain
kelamin isteri atau budaknya).

2. Dianggap tidak sesuai secara etika moral karenaupakan
perbuatan yang tidak terpuji dan tidak tergolongngr yang
berakhlakul karimabh.

Dengan dua alasan tersebut maka sangatlah jelagemmnhukum
masturbasi/ onani/ istimna’ menurut sebagian bet@mna pada umumnya
dan khususnya dalam pandangan Imam asy-Syafi'i. dight kita ketahui
bahwa masturbasi/ onani/ istimna’ dalam pandangeami asy-Syafi'i adalah
haram hukumnya.

Sedangkan Ibn Hazm memandang perbuatan masturbaaii/
istimna’ bukan merupakan perbuatan yang diharamkamena dalam al-
Qur'an tidak ada yang jelas-jelas menyatakan tgnkaharaman masturbasi/
onani/ istimna’ ini. Ibn Hazm mengatakan bahwa d@hamasturbasi itu
hukumnya makruh dan tidak berdo&alfsma fihj. Akan tetapi, menurutnya
onani/ masturbasi dapat diharamkan karena merusiek @an budi luhur
yang terpuji. Ibn Hazm mengambil argumentasi hukdengan satu
pernyataan bahwa orang yang menyentuh kemaluaengirisdengan tangan
kirinya diperbolehkan dengaiima’ (kesepakatan semua ulama). Dengan

pertimbangan itu maka tidak ada tambahan dari hukwmzh tersebut,
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kecuali adanya kesengajaan mengeluarkan speatiaafammud li Nuzul al-
Maniy] sewaktu melakukan masturbasi. Perbuatan ini sakali tidak dapat

diharamkan. Karena dalam al-Qur’an Allah berfirman:
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Dengan demikian masturbasi/ onani/ istimna’ padsadg/a bukan
merupakan jalan normal dalam pemenuhan nafsu syaldem dengan
mempertimbangkan bahwa masturbasi atau onani/ natimbisa
mendatangkan kerugian bagi pelakunya bila dibiasakaka hukum asal
masturbasi atau onani lebih condong kepada hukuknuialdika telah nyata
menunjukkan kecenderungan bahwa masturbasi atawni omeerusak
pelakunya — atas dasar hadits Nabi yang melaratigpsperbuatan yang
merugikan diri sendiri atau orang lain — maka mdmstsi atau onani
hukumnya bisa menjadi haram. Sedangkan masturtiasi @nani yang
dilakukan guna menghindari perbuatann zina bisa jadermubah dan
dibolehkan, sebagaimana firman Allah SWT. dala@uait-an:
VOB X Fo 9208 BSOEIN VO IOY QRO
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°Q.S. al-An’aam (6): 119.
1'Q.Ss. an-Nisa’ (4): 31.
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Kebolehan masturbasi atau onani ini sesuai penddpdt Ibnu
‘Abbas, Hasan, dan beberapa tokoh tabi’in lain. ddaberkata: “Mereka
dahulu mengerjakan onani ketika terjadi peperarfjgam dari keluarga atau
isteri).” Sementara Mujahid, ahli tafsir murid IbfAbbas, berkata: “Orang-
orang dahulu (sahabat Nabi) justru menyuruh pamsugda-pemudanya untuk
melakukan onani agar menjaga kesucian dan kehanmditié{. Sejenis
dengan onani, masturbasi pun sama hukumhfukum mubahini berlaku
baik untuk kaum laki-laki maupun perempuan.

Jadi ada 2 alasan juga dari Ibn Hazm dalam menatapkikum
mengenai perbuatan masturbasi atau onani ini:

1. Sesuai pernyataan bahwa orang yang menyentuh kanmgia
sendiri dengan tangan kirinya diperbolehkan denggng’
(kesepakatan semua ulama). Dengan pertimbanganaika tidak
ada tambahan dari hukummuhih tersebut, kecuali adanya
kesengajaan mengeluarkan spernad&Ta'ammud |i Nuzul al-
Maniy] sewaktu melakukan masturbasi. Perbuatan ini sseRkali
tidak dapat diharamkan. Sebagaimana dalam al-QBat al-
An’aam: 119.

2. Tidak adanya ayat al-Quran yang jelas-jelas meraghkan
masturbasi ini, maka secara logika masturbasi bigehkan,

sebagaimana penegasan umum Allah SWT.

1 Sayyid SabigFigh as-Sunnathim. 436.
2 | ihat Ahmad Al al-JurjawiHikmat al-Tasyri’ wa Falsafatuhwol Il, (Kairo:
Mathba’ah al-Yusufiyyah, 1931), him. 198-199.
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3. Meski demikian beliau tetap menghukumakruhkarena termasuk
perbuatan yang tidak terpuiji.

Setelah melihat berbagai pendapat tersebut, makanhmasturbasi
atau onani mengikuti motif pelaksanaan dan akilzatgyditimbulkannya.
Sehingga hukumnya sangat kondisional dan situasioBistisitas ini
didukung oleh kenyataan bahwa perbuatan masturbiasi onani oleh
syari‘at tidak digolongkan sebagai tindak pidanarimah] atau perbuatan
yang terkena hukur@’zir. Perbuatan ini semata-mata urusan etiaru’ah,

dan kehormatan belaka.

B. Analisis Magashidus Syar’i tentang Istimna’

Sementara itu dalam pandangan medis, perbuatarunmasi{ onani
ini lebih cenderung dibolehkan, bahkan banyak haesilelitian dokter yang
menyatakan bahwa perbuatan masturbasi sangat iianjukarena dengan
melakukan masturbasi dapat mengurangi/ mencegafakietkanker prostat
yang konon penyakit ini bisa berakibat pada kematia

Kanker Prostat adalah suatu tumor ganas yang tunabuthalam
kelenjar prostat. Kanker prostat sangat seringaderj Pemeriksaan
mikroskopis terhadap jaringan prostat pasca pentizgtiamaupun padatopsi
menunjukkan adanya kanker pada 50% pria berusiasdi® tahun dan pada

semua pria yang berusia diatas 90 tahun. Kebanykddaker tersebut tidak

13Q.S. al-Bagarah (2): 29.
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menimbulkan gejala karena penyebarannya sangaatafriBenyakit tersebut
terjadi karena disinyalir tidak pernah/ kurang rkalkan masturbasi/ onani
tersebut. Sehingga perbuatan masturbasi ini begpehdaik bagi kesehatan
si pelaku, dengan catatan mediator yang digunaledaumd keadaan bersih/
steril. Karena jika dengan alat yang tidak bersteril tentunya akan
berakibat infeksi atau penyakit pada alat vitalnya.

Akan tetapi bagaimana kita melihat perbuatan mhasirini jika
dipandang dari segi medis dalam kehidupan religinya

Jika kita melihat uraian bab-bab di atas bisa latabil suatu
pandangan mengenai masturbasi atau onani ini. Dalandangan agama
secara umum mengharamkan dan menganggap perbuasturimasi ini tidak
sesuai dengan etika moral manusia, walaupun adagiseb yang
memakruhkan, dan bahkan membolehkannya. Sehindga diagkup agama
sendiri belum ada kesamaan pendapat mengenai hulasturbasi atau onani
ini. Dan hal itu akan berpengaruh pada kehidupdigi renasyarakatnya.
Walaupun secara kenyataannya kita tidak bisa nteldengan jelas
bagaimana efek orang yang bermasturbasi atau berdnasendiri, karena
perbuatan tersebut tentunya tidak mungkin dilakukamgan terang-terangan.

Begitu juga dengan para Ulama’ yang mendasarkanurhuk
pengharaman masturbasi atau onani (melampiaskaathseksual dengan
cara yang tidak syar’i, dan dikenal dikalangan pgansebagai “kebiasaan

rahasia”) kepada firman Allah SWT

14 copyrightowww.medicastore.cortapakah akibat onani?"by KOMPAS, 23
Juli 2004
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Artinya : 5. Dan orang-orang yang menjaga kemalyanré.

Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budakgymereka miliki[994];
Maka Sesungguhnya mereka dalam hal Ini tiada t@rcél Barangsiapa
mencari yang di balik itu[995] Maka mereka Itulalmamg-orang yang

melampaui batas. (Q.S. Al-Mu’'minun 23 : 5-7)

[994] Maksudnya: budak-budak belian yang didapatiam
peperangan dengan orang kafir, bukan budak belgny yidapat di luar
peperangan. dalam peperangan dengan orang-oraingtikafvanita-wanita
yang ditawan Biasanya dibagi-bagikan kepada kaurslimin yang ikut
dalam peperangan itu, dan kebiasan Ini bukanlakusyang diwajibkan.
imam boleh melarang kebiasaan ini. Maksudnya: bimelak yang dimiliki
yang suaminya tidak ikut tertawan bersama-sam&8%].[ Maksudnya: zina,
homoseksual, dan sebagainya.

Dalam hukum pengharaman ini terdapat penjagaarpddimdungan
yang diberikan Islam kepada para pemuda dari bard@ahaya ‘kebiasaan

rahasia’. Dalam surah Al-Bagarah Allah SWT berfirma
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Dalam ayat tersebut terdapat sebuah kiasan sebaghiit : mereka
bertanya kepadamu tentang haid, katakanlah : “Haidadalah suatu
kotoran.” Oleh sebab itu, hendaklah kamu menjauhéain dari wanita
diwaktu haid. Dan janganlah kamu mendekati merekeelssm mereka suci.
Apabila mereka telah suci, maka campurilah merdkaditempat yang
diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allaimyukai orang-orang
yang mensucikan diri. Istri-istrimu adalah (sepetanah tempat kamu
bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat karootok tanam, maka
datangilah tanah tempat kamu bercocok tanammuaigiaimana saja kamu
kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuiknd, dan bertakwalah
kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akeanemui-Nya. Dan
berilah kabar gembira orang-orang yang berimanS.(@l-Bagarah 2: 222-
223)
Dalam ayat tersebut terdapat makna, air spermaldkkiharus
diletakkan dikemaluan istri, tidak ditempat lainnygarena secara syara’

menggauli istri melalui dubur adalah diharamkanreka perbuatan ini

merupakan salah satu faktor pelecehan hubunganissaim hubungan
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seksual ini adalah satu bentuk kelainan seksuaia@ek istimna’
didalamnya)->

Allah telah menjelaskan kepada kita hikmah pengharakelainan
seksual. Dan hasil penelitian kedokteran menyatakémva lebih dari sekitar
70 pelaku penyimpangan seksual terjangkit penysKkiS, yakni kekurangan
imunitas dalam tubuh. Para Ulama’ mengungkapkanwhabebab dari
penyakit ini adalah adanya zat prostaglandin dalaraperma yang mungkin
menyebabkan kekurangan daya imunitas, karena zatizenempengaruhi
sel-sel limpa dan pembentukannya.

Adanya zat-zat ini dalam sperma menjelaskan sebaipapa orang
laki-laki harus menjauhi istrinya yang sedang Hhaldk menggaulinya),
karena pada saat menstruasi suplemen yang sudalakaatjatuh kerahim
dan berganti dengan suplemen yang baru dan pada imasdak ada zat
yang berlawanan (dapat menangkal) prostaglandirg yasa dalam air
sperma. Dengan demikian, hubungan seksual yangudda pada masa-
masa ini akan membahayakan, karena zat-zat prastigl tersebut akan

terserap dan dengan terjadinya hal ini terealsladitman Allah SWT :
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Artinya : 53. Kami akan memperlihatkan kepada ketanda-tanda

(kekuasaan) kami di segala wilayah bumi dan padiandéreka sendiri,

15 Ahmad Al-Mursi Husain JauharVlagashid Syari'ah,(Jakarta: AMZAH
GRAFIKA OFFSET), him. 163-165.



60

hingga jelas bagi mereka bahwa Al Quran itu addeahar.(Q.S Fushilat
41:53).

Namun terlepas dari semua alasan yang membolebkéant adanya
perilaku Istimna’ atau Onani, jika dikhawatirkan gkan menjadi suatu adat
atau kebiasaan buruk ketika hukemubahitu diperbolehkan dalam Istimna’
maka sudah pasti pendapat itu secara otomatis giemi hukum dalam
syari'at karena hanya akan menimbulkan madhar&in§ga memang pantas
dan ideal jika istimbath hukum tentang istimna tdijkan pada hukum
Makruh, hal ini penulis anggap labih baik dengaasah demi kemaslahatan
bersama sebab semakin sedikit orang yang melakskema’ akan sedikit

pula adat kebiasaan buruk akan tercipta dengamriati16

6 sayyid Sabig,Fighus Sunnah jilid ll(jakarta : PENA PUNDI AKSARA,
2007) him. 338



